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ABSTRAKSI

UBAY USMAN. Motivasi siswa kelas IV Awaliyah belajar figih diabrasah
Diniyah al-Munajah, Wonokromo, Pleret, Bant8kripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah
universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyaka@Q9.

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksa proses pembelajaran figh
kelas IV Awaliyah Madrasah Diniyah al-Munajah, Wa&rmamo, Pleret, Bantul apakah
sudah kreatif dan menyenangkan atau belum, mengeiagkat motivasi siswa dalam
pembelajaran figh, serta faktor-faktor pendukung penghambatnya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, gan mengambil latar belakang
Madrasah Diniyah al-Munajah, Wonokromo, Pleret, tBRnPengumpulan data yang
dilakukan yaitu melalui wawancara mendalam, obseman dokumentasi. Metode yang
digunakan oleh penulis dalam menganalisa data lparftasil dikumpulkan ialah metode
deskriptif kualitatif, yakni penelitian yang dimuldari fakta empiris dimana peneliti
terjun langsung ke lapangan, mempelajari, mengasalmenafsirkan, dan menarik
kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. nbgieoses menganalisa data
menggunakan prosedur analisa sebagai berikut: mgngkan data, mereduksi data,
penyajian data, dan diakhiri dengan menarik keslarpu

Hasil penelitian menunjukkan: (1). Proses pembedajafigih di kelas IV
Awaliyah berjalan kurang baik. (2). Motivasi siswalas IV Awaliyah belajar figih di
Madrasah Diniyah al-Munajah cenderung hiterogera gdng mempunyai motivasi
rendah, sedang dan tinggi. Untuk motivasi siswaakdV Awaliyah belajar figih
tergolong sedang. Motivasi ini lebih banyak dipenba oleh faktor ekstern seperti
keluarga dan lingkungan masyarakat. Akan tetaptjvai ini tidak berkembang dengan
baik karena tidak diimbangi dengan pembelajararg yaaksimal sehingga hanya ada
sebagian siswa yang antusias waktu pembelajaramdaat siswa untuk bertanya juga
tidak ada serta kehadiran siswa yang terbiland tildalu baik karena setiap harinya ada
sekitar 5 siswa yang tidak masuk dan hasil ularsganester pelajaran figh dengan rata-
rata hanya 6,8. (3). Faktor pendukung dan faktorgpambat. Adapun yang termasuk
faktor pendukung adalah adanya motivasi dari otaag ruang kelas yang bagus, dan
materi yang mudah dipahami. Sedang faktor penghenydadalah waktu pembelajaran
figih yang sedikit, guru yang kurang kompeten, bykendukung yang minim dan
kurangnya dana untuk pengadaan alat peraga.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam memiliki peranan yang sapgating dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara, karena Penmdidigama Islam
merupakan sarana untuk mendekatkan diri dengan AllaMbagi setiap warga
negara sehingga akan menjadikannya beriman daragext Meskipun
pendidikan agama mempunyai peranan yang sedemip@ting, sampai
sekarang Pendidikan Agama Islam dirasa belum mangndapatkan tempat
yang proporsional. Sebagian besar masyarakat tebihentingkan pendidikan
iimu-ilmu umum seperti matematika, fisika, kimiajologi dan ilmu-ilmu
eksakta lainnya. Hal yang demikian itu bisa dililtengan menjamurnya
sekolah-sekolah, universitas-universitas yang rgrfeatumum dengan tingkat
peminat yang sangat besar dari masyarakat terutaloa siswa maupun calon
mahasiswa.

Jika merujuk pada tujuan pendidikan nasional, npkadidikan agama
Islam menjadi bagian terpenting dari pendidikaniored. Sebagaimana yang
termaktub dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nalsimhun 2003
yang berbunyi :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaamdalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, Dbertujuanuk unt

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esakhbek



mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jdwab.

Salah satu jenis lembaga pendidikan yang didirigkin organisasi-
organisasi Islam tersebut adalah Madrasah diniyaing terdiri dari tiga
tingkatan yaitu Madrasah Diniyah Awaliyah, Madrasahiyzinh Wustho dan
Madrasah Diniyah Ulya. Madrasah Diniyah adalah lerabagndidikan Islam
yang secara khusus hanya mempelajari ilmu-ilmu agameskipun dalam
Islam tidak ada yang namanya dikotomi ilmu, akaapiepada kenyataannya
ilmu-ilmu umum tidak mendapat tempat di lembagadidikan ini.

Lebih jauh lagi, derasnya arus informasi karena djaam ilmu
pengetahuan dan teknologi berpengaruh pada polaugeEin masyarakat
termasuk di dalamnya anak-anak. Memang perkembated@ologi ini juga
banyak positifnya apabila ditinjau dari kemajuamaa, anak semakin kritis
dan cerdas, tetapi di sisi lain menyebabkan krhgberagamaan, apabila
mekanisme pertumbuhannya tidak diimbangi antaradigé@n fisik,
intelektual dan rohani.

Keberadaan Madrasah Diniyah sangat membantu pengetdéntang
keagamaan, maka siswa yang belajar akan mendapat&arbahan
pengetahuan agama Islam dengan lebih baik dan teb#mcana. Sehingga
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran dirstsah Diniyah sangat
membantu pengetahuan mereka tentang agama Islamg, pada ujung-

ujungnya akan berpengaruh positif terhadap mere&éand kehidupan

! UU RI Nomor 20 Tahun 2003entang Sistem Pendidikan NasignéBandung: Citra
Umbara, 2003), hal. 7.



sehari-hari. Dengan demikian maka secara lahirisisiva yang belajar di
Madrasah Diniyah akan mempunyai pengetahuan dantaprebelajar
Pendidikan Agama Islam yang lebih baik.

Dalam era modern ini keberadaan Madrasah Diniyatatsunulai
diabaikan oleh masyarakat pada umumnya oleh paagcaua dan siswa
karena mereka lebih mengutamakan bimbingan belgag mempelajari
ilmu-ilmu eksakta seperti matematika, dari padauilagama yang menjadi
program utama dari madrasah diniyah. Pendanaanmeggadi faktor kurang
berkembangnya Madrasah Diniyah serta yang lebihaiaalah sumber daya
pengajar atau kualitas pengajarnya yang kurangobegskten. Dari berbagai
faktor tersebut tentu akan mempengaruhi keberalaiiasah diniyah untuk
berkembang dan tentunya kualitas siswa akan rendah.

Belajar diartikan sebagai suatu proses perubahgkah laku pada diri
individu berkat adanya interaksi antara individundandividu dengan
lingkunganny#Siswa yang mengalami proses belajar, akan mengalami
perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuakeyerampilannya, maupun
aspek sikapnya.

Suatu proses pembelajaran dikatakan baik jika dapatciptakan
kondisi atau suatu proses yang mengarahkan siswé orglakukan aktivitas
belajar. Dalam hal ini barang tentu peran guruggampenting. Bagaimana
guru melakukan usaha-usaha untuk dapat menumbuttkanmemberikan

motivasi agar anak didiknya melakukan aktivitasajael dengan baik. Untuk

2 Moh.Uzer UsmanMenjadi Guru Professional(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 5.



belajar dengan baik diperlukan proses dan motiyasg baik pula. Dengan
demikian, dapatlah dikatakan bahwa belajar itu s@bengkaian kegiatan
jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangambadi manusia
seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, das karsa, ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Dari penjelasan tersebut dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa antara proses belajar dan motsalsig terkait, karena
motivasi tumbuh disebabkan efektif tidaknya suatises belajar itu sendiri.

Keberadaan Madrasah Diniyah di kabupaten Bantukudnya di
wilayah kelurahan Wonokromo vyaitu Madrasah Diniyah-MAlnajah
Wonokromo, mempunyai 166 siswa, 16 ustadz pengdgr, 8 ruang kelas
untuk belajar siswé.

Menurut M. Utsman Najati, sebagaimana dikutip oleld#illRahman
Shaleh, motivasi adalah kekuatan penggerak yangbawegkitkan aktivitas
pada makhluk hidup, dan menimbulkan tingkah lakdasmengarahkannya
menuju tujuan tertentu.Motivasi akan menjadi aktif karena adanya motif,
dengan demikian motivasi perlu dimiliki oleh setgigpwa yang sedang belajar
guna mendapatkan hasil yang baik.

Beberapa siswa yang belajar di madrasah diniyah étdyah
Wonokromo mempunyai bermacam motivasi dalam merjgelanata

pelajaran figih. Suatu motivasi untuk belajar di dveesah Diniyah harus

% sardiman AM Interaksi & Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), hal. 21.

4 Wawancara dengan bapak Ihsan kepala MadrasahaBiaiyMunajah Wonokromo pada
tanggal 5 Maret 2009.

® Abdul Rahman ShaletPsikologi Suatu Pengantar dalam Perspekiif Isldfakarta:
Kencana, 2008), hal. 183.



mendapatkan perhatian karena ada sebagian siswag ty@dak memiliki
motivasi mungkin perlu dirangsang terlebih dah@pesti dengan memberikan
penguatan verbal. Hal itu bisa mendorong kemajwdand mendalami ilmu
agama. Motivasi merupakan prasyarat yang amatrgedtlam belajar. Hasil
dari belajar tidak akan maksimal jika tidak ada iwasti yang kuat dalam
dirinya.

Mayoritas siswa yang belajar di madrasah diniyahMARajah
Wonokromo adalah para siswa yang pada pagi sanmgaj $ari belajar di
sekolah formal, sehingga siswa harus bisa membaguvelan tenaga, karena
pada sore hari mereka menuntut ilmu agama dari $&min sampai hari
minggu kecuali hari jumat libur. Tanpa adanya madivdari masing—masing
individu suatu perbuatan akan sulit tercapai.

Sedangkan madrasah diniyah Al-Munajah Wonokromo isetedbagi
atas 8 kelas dan 6 hari harus mereka lalui untldjdredi madrasah tersebut.
Adapun pelajaran yang harus mereka pelajari dianyar adalah nahwu-
shorof, figh, sejarah kebudayaan islam, bahasa @ralktek ibadah, qur'an
hadits dan agidah akhl&k.

Berdasarkan observasi yang telah penuliskkk dan saran dari bapak
kepala madrasah, akhirnya penulis memutuskan K¥la&waliyah sebagai
obyek penelitian. Hal ini berdasarkan pertimbangaak 1V Awaliyah
kebanyakan siswanya sudah cukup besar yaitu keti3 6tau kelas 1 SMP

sehingga dalam penyusunan data diharapkan akan raldah karena secara

® wawancara dengan bapak Ihsan kepala MadrasahabiaiyMunajah Wonokromo pada
tanggal 5 Maret 2009.



akademik mereka lebih matang tingkat kecerdasamiaygpada kelas yang
dibawahnya.

Penulis juga menjatuhkan pilihan kepada pelajargh flikarenakan
pelajaran figh adalah pelajaran pokok di madradalyah Al-Munajah dan
yang terpenting kata bapak Ihsan selaku kepalaaekoadrasah diniyah al-
Munajah adalah pelajaran figh diterapkan dalamdwgan sehari-hari seperti
wudlu, shalat, puasa dan yang lainnya sehingga itk harus menguasai
dengan baik dan benar. Masih kata bapak |hsan kafeak didik sudah
melaksanakan pelajaran figh dengan baik dan bea&aranak-anak tersebut
sudah melaksanakan syariat islam dengan baik dwar.be

Dalam mengikuti proses belajar siswa kelas IV awdliycukup
antusias namun ada juga yang tidak memperhatikalajapEn yang
disampaikan ustadz, mereka datang tepat waktu naghusatu sisi ada
beberapa siswa yang sering tidak masuk karenaatikah beberapa hal antara
lain ada ekstrakulikuler yang dilaksanakan di sskgdada sore hari, ada yang
memang malas lebih mengutamakan berfiain.

Dalam proses belajar figih siswa kelas 1V awaliyahgybarjumlah 19
siswa, mata pelajaran figih merupakan hal yang gfapgating karena di
butuhkan dalam kehidupan sehari—hari dalam ibadaib wasalnya bersuci.
Selain itu, pelajaran figh dipelajari sejak kelasusAwaliyah sehingga bisa

dikatakan pelajaran figh merupakan pelajaran yaogolp di Madrasah

"Wawancara dengan bapak Ihsan kepala MadrasahahiaiyMunajah Wonokromo pada
tanggal 5 Maret 2009.

8 Observasi dan wawancara dengan Bapak Mughni (figiu Madrasah Diniyah Al-
Munajah Wonokromo), Kamis 12 maret 2009.



Diniyah dan yang terpenting kata Bapak Mughni selgkru pelajaran figh
kelas IV Awaliyah bahwa figh harus ditanamkan kepadskalidik sejak kecil
supaya anak-anak bisa mengetahui bagaiamana tatdedbadah yang baik
dan benar sehingga syariat islam bisa benar-beraplikasikan dengan baik
dalam kehidupan sehari-hari

Berangkat dari uraian di atas, penulis terdorongukuimengadakan
penelitian yang ingin mengungkap tingkat Motivasiva kelas IV Awaliyah
belajar Figih di Madrasah Diniyah Al-Munajah Wonokre. Oleh karena itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebénjut dan mendalam di

Madrasah Diniyah Al-Munajah Wonokromo.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pembelajaran figh kelas IV awaligatMadrasah
Diniyah Al-Munajah Wonokromo Pleret, Bantul ?
2. Bagaimana motivasi siswa kelas IV awaliyah belajgihfdi Madrasah
Diniyah Al-Munajah Wonokromo Pleret, Bantul ?
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi motivasivas kelas 1V
awaliyah belajar figih di Madrasah Diniyah Al-Munajallonokromo

Pleret, Bantul ?

® Wawancara dengan bapak lhsan kepala MadrasahabidiyMunajah Wonokromo, 14
Maret 2009



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pembelajaran figh yang berlangsdingelas 1V
Madrasah Diniyah Al-Munajah Wonokromo Pleret, Baftu

b. Untuk mengetahui motivasi siswa kelas IV awaliyahajael figih di
Madrasah Diniyah Al-Munajah Wonokromo Pleret, Baftu

c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhtivasi siswa
kelas IV awaliyah belajar figih di Madrasah Diniyah Mlnajah
Wonokromo Pleret, Bantul.

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai bahan informasi ilmiah tentang persepswasikelas IV
awaliyah Madrasah Diniyah Al-Munajah Wonokromo tegtdelajar
figih di madrasabh.

b. Sebagai bahan informasi kepada guru, madrasah darbaba
pendidikan terkait tentang motivasi siswa yang méumuilmu di
Madrasah Diniyah Al-Munajah Wonokromao.

c. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis sebdgaipsandidik,

dengan adanya penulisan mengenai masalah motelaghib

D. Kajian Pustaka
Memfokuskan penelitian pada motivasi belajar maupdadrasah
Diniyah Al-Munajah Wonokromo ada beberapa skriggiy membahasnya, di

antaranya adalah :



1. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Syaifudin Mujib, Z)(Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga, dengan judulMotivasi Siswa Belajar di MTs
Tarbiyahtul Islamiyah Tambahmulyo Jakenan Pati”.

Dalam skripsi tersebut penulis memaparkan tentargivasi
belajar siswa di MTs Tarbiyatul Islamiyah Tambahnoullakenan Pati,
persepsi siswa tentang keberadaan belajar di nedrasrta faktor-faktor
yang mendorong siswa belajar di MTs Tarbiyatul I${eaim Tambahmulyo
Jakenan Pati.

Dalam skripsi tersebut ditemukan adanya kebangbahwa selain
mendapatkan pelajar agama lebih juga tak kalahabeysiengan lulusan
sekolah umum (62,96%), baik dalam melanjutkan keblga pendidikan
favorit maupun dalam mencari pekerjaan. Motivasivai dalam penelitian
ini juga ditemukan tinggi, baik motivasi intrinsiknaupun ekstrinsik,
bahkan faktor intrinsik lebih dominan (76,12%) aalanendorong siswa
belajar di MTs Tarbiyatul Islamiyah dibanding fak&kstrinsik.

2. Skripsi yang ditulis oleh Widya Nurlela, Fakultasr@igah IAIN Sunan
Kalijaga dengan judulKorelasi antara motivasi dengan prestasi belajar
pendidikan agama Islam kelas XI semester Il Tahunaaj@004/2005
SMAN 5 YogyakartaMenjelaskan tentang penelitian dengan mengambil
hubungan variabel X yaitu motivasi, dengan variaBelaitu prestasi
belajar. Tetapi yang dimaksud motivasi dalam skiipsadalah motivasi
yang bersifat intrinsik, Karena motivasi yang bitsintrinsik memberikan

dampak yang baik dalam melakukan aktivitas yangistemenerus
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walaupun tidak ada dorongan dari luar diri siswa gaestasi belajar
adalah prestasi belajar pendidikan agama Islam.

Dari kedua kajian tersebut, sekalipun memiliki KHeatan dengan
penelitian ini, namun karya tersebut mengkaji nasi\belajar siswa MTs dan
SMAN yang lebih meneliti mata pelajaran pendidikaarag Islam, sedangkan
dalam skripsi ini meneliti tentang motivasi siswalake IV awaliyah di
Madrasah Diniyah yang hanya mempelajari iimu agaama lébih terfokus

pada mata pelajaran figih.

E. Landasan Teori
1. ProsesPembelajaran Figih
Dalam proses pembelajaran ada dua hal yang tidgkatda
dipisahkan, yaitu belajar dan mengajar. Belajar gaen apa yang
dilakukan oleh siswa, sedangkan mengajar mengapadie apa yang
dilkukan oleh guru. Kedua hal tersebut menjadigreta manakala terjadi
hubungan timbal balik antara guru-siswa, siswa-sg&lam proses belajar
mengajar. Inilah makna belajar dan mengajar sebagatu proses.
Interaksi guru-siswa sebagai makna utama proseggpangang efektif.
Bidang studi figh merupakan perencanaan dan pelaksa
program pengajaran tentang tata cata beribadatd&eplah SWT yang
sesuai dengan kepentingan siswa menurut tingkgitdainmadrasah yang
bersangkutan, sehingga dapat dijadikan modal kemampuntuk

mempelajari syariat Islam dan ibadah dalam kehidwgedari-hari.
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2. Peranan guru Agama Idam sebagai M otivator
Nana Sudjana menegaskan beberapa syarat yang dhariliski

guru dalam menjalankan tugasnya sebagai motivataja, yaitu:

a. Menjalin hubungan baik dan harmonis dengan siswa kggatuhan
dan kepercayaan pada guru tertanam pada siswa

b. Kaya akan berbagai bentuk dan jenis upaya untukkukin motivasi
pada siswa baik yang bersifat instrinsik maupun ydregsifat
ekstrinsik.

c. Mempunyai perasaan humor yang positif dan norma@rengga tetap
disegani dan disenangi siswa

d. Menampilkan sesosok kepribadian guru yang menjadugan siswa,
baik dalam perilaku di kelas maupun di luar kéfas.

Beberapa teknik motivasi yang dapat dilakukan dalam

pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Pernyataan penghargaaan secara verbal

b. Menggunakan nilai ulangan sebagai pemicu kebedrasil

c. Menimbulkan rasa ingin tahu

d. Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa

e. Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi siswa

f. Menggunakann materi yang dikenal siswa sebagai bowk@am
belajar.

g. Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk naghken suatu

konsep dan prinsip yang telah dipahami

' Nana Sudjana;BSA (Bandung, Sinar Baru, 1989) hal. 34-35
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h. Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang teladelajari
sebelumnya

i. Menggunakan simulasi dan permainan

j- Memberi kesempatan kepada siswa untuk ~memperlihatkan
kemahirannya di depan umum

k. Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan Ilkeatan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar

I.  Memahami iklim sosial dalam sekolah

m. Memanfaatkan kewibawaan guru secara tepat

n. Memperpadukan motif-motif yang kuat

0. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicvapai

p. Merumuskan tujuan-tujuan sementara

g. Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai

r. Membuat suasana persaingan yang sehat diantasesypar

s. Mengembangkan persaingan dengan diri sendiri

t. Memberikan contoh yang positif.

3. Pembelajaran yang Kreatif dan menyenangkan
a. Pembelajaran yang Kreatif
Menurut Hernowo dalam bukunya “Menjadi guru yangurdan
Mampu Mengajar secara kreatif” salah satu carakumenciptakan
pembelajaran yang kreatif yaitu dengan Quantum Aiegc Quantum

Teaching menjadikan guru sekolah sebagai dirijefandasebuah

"' Herminanto Sofyan dan Hamzah B. Uribeori Motivasi dan Aplikasinya dalam
Penelitian (Gorontalo, Nrurul Janah, 2004) hal. 42-47



orkestra yang megah, khusunya dikelas tempat gengajar. Seorang
QuantumTeachiner menyediakan dua model (wadah) mdala
menciptakan hal-hal baru ketika menjalankan kegiataelajar
mengajar. Dua wadah itu, oleh Quantum teaching,bdissebagai
context dan content.
Dalam menciptakan kemeriahan lingkungan tempat ajang
(konteks), upaya-upaya yang dapat dilakukan olet meliputi:
1. Merekayasa suasana yang memberdayakan
2. Membangun landasan yang kukuh
3. Menciptakan lingkungan yang mendukung
4. Membuat rencana belajar yang dinamis
Sedangkan dalam memperkaya kekayaan materi yang aka
disampaikan oleh guru (konten) dapat dilakukan deng
1. Mempersiapkan preentasi yang prima
2. Menyediakan fasilitas yang efektif
3. Menganjurkan berbagai ketrampilan beldfar.
b. Pembelajaran yang M enyenangkan

Untuk membangkitkan motivasi guru mengunakan baagusegitiga
yang sisi-sisinya terdiri dari:
1. Learning is most effective when it's fun (belajakan berlangsung

sangat efektif jika berada dalam keadaan yang nmamggkan).

Merujuk dari sebuah rumusan yang disampaikan olemawo,

kegembiraan dalam belajar disini berarti bangkitnyaat, adanya

? Hernowo,Menjadi Guru yang Mau dan Mampu Mengajar secaradafife (Bandung:
MLC, 2006) hal. 75



14

keterlibatan penuh, terciptanya makna, pemahamang(@saan
atas materi yang dipelajari) dan nilai yang membatkan pada
diri pembelajar. Dalam penciptaan kegembiraan inihjdebih

penting dari segala teknik atau metode atau megliamy mungkin
dipilih untuk digunakan. Pentingnya pembelajarangy@embira
dapat dipahami melalui "Quantum Learning” yaitu &etpiraan itu
terbangun dengan terbangunnya "emosi positif”

. AMBAK (Apa Manfaat Bagi Ku?)

AMBAK yang dapat memotivasi dapat ditemukan lewat
kegiatan bertanya. Bertanya kepada diri sendilse melakukan
sesuatu kegitan yang bermanfaat dan perlu dijatadkéam rentan
waktu yang panjang. AMBAK membantu kita untuk mengan
emosi yang positif di dalam diri. Melalui AMBAK emosegatif
digeser dan dibuang serta kemudian diisi dengarateyang lebih
memberdayakan diri kita. Apabila perumusan AMBAK dapa
dilakukan setiap hari dalam proses belajar mengagaatu guru
dapat memberikan materi kepada anak didik dengaa gang
sangat menyenangkan
Brain-Based Learning (Belajar berdasarkan carja ketak)

Dengan memahami komponen-komponen otak dan
bagaimana otak bekerja akan membuat seseoarng Hefzgar
secara efekif dan menyenangkan. Gardner menemudlanya
delapan macam kecerdasan yang sering disebut dengkan
multiple intelligences (kecerdasan majemuk) yangditie dari

cerdas nmakna, cerdas kata, cerdas logika, cestabay, cerdas



tubuh, cedas musik, cerdas bergaul dan cerdas Blamdelapan

kecerdasan tersebut setiap anak pasti mempunyaiasat dua

kecerdasan yang menonjol. “intinya setiap anak i ppahya

peluang untuk mengembangkan satu atau dua jeresdaesan
Berdasarkan Brain-Based Learning, misalnya TonyaBuz

menciptakan metode baru yang mencatat (mengingatama

Mind Mapping (Peta Pikiran). Metode ini cara keyjamlisesuaikan

dengan kerjanya dua belahan otak kiri dan kanan.

Manfaat metode Main Mapping adalah:

1. Merancang bekerjanya otak kiri dan kanan secasags

2. Membebaskan diri dari seluruh jeratan aturan ketiemgawali

menulis
3. Membantu seseorang mengalirkan apa pun yang disirdipa

tanpa hambatan

4. Tinjauan tentang motivasi
a. Pengertian motivasi
Secara etimologis kata motivasi berasal dari baHasn
Movere yang berarti dorongan atau menggerakkaRara ahli
psikologi, terutama psikologi pendidikan juga mesmaperhatian yang

besar pada masalah motivasi, karena motivasi ittupaé&an tenaga

Y Hernowo,Menjadi Guru yang Mau dan Mampu Mengajar secaradafife (Bandung:
MLC, 2006) hal. 67

14 Dewi Ariani, Motivasi Kerja Pegawai: Pendekatan Untuk Good Gaaece dalam
Memahami Good Governance dalam Perspektif Sumbea Ddanusia Editor Ambar Teguh
Sulistiyani (Yogyakarta: Gaya Media, 2004), hal419
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penggerak bagi anak didik untuk melaksanakan kagia¢lajar dengan
sebaik mungkin.

Motivasi adalah satu implikasi yang muncul karenats
ketidakteraturan secara biologis ataupun psikolagim dirinyd?>
Motivasi mampu mempengaruhi perilaku internal d&sternal .Di
antara bidang-bidang perilaku yang terpengaruh oielivasi adalah
sebagai berikut, belajar dan pelaksanaannya, dayarifn dan daya
inderawi, daya memori dan lupa, perilaku social kiamtuhan perilaku.

Dalam al-Qur'an dan al-Sunnah di sebutkan beberagavasi
aktivitas hidup seseorang. Namun motivasi yang daliaenarkan
adalah:

1) Tidak ada motivasi atau tendensi apapun dalam fhdddup dan

mati ini kecuali semata-mata karena Allah. Firmala\SWT:

Prtd =

—\/ w - w ..//// /,// ".}/ “// {. ,/:
S ol gl jless sy (a8 e 0] 6
Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadaituphku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.
2) Semata-mata ikhlas karena Allah SWT, sebab hal goupakan
bentuk beragama yang benar. Firman Allah SWT:
N
19"l

o }}7/ 4 //
Lo Y ¥

\p—

-

e

o 2.5 i o As
Rl s 35 353011 5503

* Muhammad Izzuddin Taufi(Panduan lengkap dan Praktis Psikologi Islafdakarta:
Gema Insani Press, 2006), hal. 655.
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"Padahal mereka tidak di suruh kecuali supaya menysmhllah
dengan memurnikan keta’atan kepada-Nya dalam (menjaignk
agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikafatsdan
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agamayyarus.”
(QS. Al-Bayyinah:5)

3) Untuk mencapai kebaikan dan kebahagiaan hidup wciaddan di

akhirat dan terhindar dari siksaan api neraka. &irdllah SWT.

“Dan di antara mereka ada orang yang berdga: Tuhan kami,
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhidan
peliharalah kami dari siksa neraka(QS.al-Bagarah:201¥.

Dalam Islam motivasi dibagi tiga jenis yaitu mosvgsmiah
adalah motivasi yang berhubungan dengan pemenwharnuhan fisik-
biologis, berupa makan, minum, oksigen, pakaiam t&in-lain.
Motivasi nafsiah adalah motivasi yang berhubungan dengan
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan yang bersifat pgisolseperti rasa
aman, seksual, penghargaan diri, rasa ingin tasa memiliki, rasa

cinta, dan lain-lain. Motivasiruhaniah adalah motivasi yang

6 Abdul Mujib & Jusuf MudzakirNuansa-Nuansa Psikologi IslarJakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2001) hal. 255.
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berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhman beasifat

spiritual, seperti: aktualisasi diri, agama, dan-lain.’

Agama Islam menganjurkan kepada umatnya bahwa tujuan
hidup bukan hanya untuk kehidupan dunia tetapi kurkehidupan
akhirat, keduanya harus seimbang. Manusia adalakhlola yang
berpikir dan merasa serta berkehendak dimana kenya
mencerminkan apa yang difiki, yang dirasa dan yang
dikehendakinyd® Hal inilah yang menjadi motivasi manusia sebagai
kholifah di bumi sehingga seimbang pengembangasngodirinya.

Menurut Maslow, sebagaimana dikutip Abdul Rahmanleédha
manusia memiliki lima tingkat kebutuhan, yaitu: kathan fisiologis:
yaitu kebutuhan dasar yang bersifat primer danl,viteenyangkut
fungsi-fungsi biologis, seperti kebutuhan akan pamgsandang dan
papan, kesehatan, kebutuhan seks.

a. Kebutuhan rasa aman dan perlindungaafdty and security).
Seperti perlindungan dari bahaya dan ancaman, kignparang,
kelaparan, dan perlakuan tidak adil.

b. Kebutuhan sosial, yang meliputi antara lain kebatuhakan
dicintai, diperhitungkan sebagai pribadi, diakubagai anggota
kelompok, rasa setia kawan dan kerja sama.

c. Kebutuhan akan penghargaan, termasuk kebutuhargdiarena

prestasi, kemampuan, status dan pangkat.

7 Baharuddin,Paradigma Psikologi Islam, Studi tentang Elemenk®&lsgi dari al-
Qur'an, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), hal. 251.
'8 Http://mubarok-institute.blogspot.com



d. Kebutuhan akan aktualisasi diri, seperti antara leeébutuhan
mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki, mengemdpkan diri
secara maksimal, kreatif dan ekspresi iri.

Kadang-kadang istilah kebutuhan dan dorongan diama
secara bergantian, namun kebutuhan lebih seringgacen pada
keadaan fisiologis dari hilangnya jaringan-jaringatan dorongan
mengacu pada akibat psikologis dari suatu kebutukebutuhan dan
dorongan berjalan paralel tetapi tidak identik.

Sedangkan menurut Mc. Donald, sebagaimana dikui@styV
Soemanto motivasi adalah suatu perubahan tenatgadn diri/pribadi
seseorang yang ditandai oleh dorongan afektif daksi-reaksi dalam
usaha mencapai tujudh.

Dari definisi yang disampaikan oleh Mc Donald ini
mengandung tiga hal penting, yaitu :

1) Motivasi dimulai dengan suatu perubahan tenagkand diri
seseorang. Setiap perubahan energi dalam sistemofis@logis
daripada organisme manusia. Banyak motif yang kispabakikat
organis dari pada perubahan tenaga tak diketahisaliya, dasar
organis keinginan untuk dihargai dan diakui merapakal yang
sulit diterangkan, tetapi dapat diasumsikan. Dasgaros daripada
perubahan tenaga lainnya dapat diketahui, misglaga rasa haus,

lapar dan lelah.

19 Abdul Rahman ShaleRsikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islaal. 192.
2 Wasty Soemantdsikologi PendidikatfMalang: PT. Bina Aksara, 1984), hal. 191.
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4) Motivasi ditandai oleh dorongan afektif. Secaraysbtif, keadaan
ini dapat dicirikan sebagai “emosi”. Dorongan aifekmi tidak
mesti kuat. Dorongan afektif yang kuat, sering ayatalam
tindakan, misalnya kata-kata jorok, bentakan, suayaring/
teriakan, pukulan ke meja dan sebagainya. Di ldimlpiada pula
dorongan afektif yang sulit untuk diamati. Misalngaak yang
dengan tenang duduk bekerja di mejanya, nampakgurgatanya
dorongan afektif pada anak itu, padahal ia memgudgeongan
kuat berupa manifestasi perubahan psikologis yangdi dalam
dirinya.

5) Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi mencapai tojua
Orang yang termotivasi, membuat reaksi-reaksi yarggarahkan
dirinya kepada usaha mencapai tujuan, untuk mengura
ketegangan yang ditimbulkan oleh perubahan tenagdalhm
dirinya. Artinya, motivasi mengajak ke arah realesiksi mencapai
tujuan, misalnya untuk dapat dihargai dan diakehairang lairf*

Motivasi dikenal juga dengan istilah niat, yaituwa@ligan yang
timbul dalam hati manusia yang menggerakkan untuakukan
sesuatu. Aktivitas tertentu. dalam niat ada ketdtgeyan antara niat
dengan amal dalam arti jika niat baik maka hasiioga positif begitu
pula halnya sebaliknya. Suatu pandangan yang memyalanya fitrah

manusia untuk selalu kembali kepada kebaikan déeraan sejati

2 \bid hal. 192.
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(Allah) adalah pandangan yang optimis bahwa marsedau dapat di
entaskan dari kesesatan menuju kebafkan.

Muhammad Ahmad Ismail Al-Mugaddam menyebutkan bahwa
sesuatu yang diminati untuk dikerjakan disebut &timu dan faktor
yang mendorong untuk mengerjakannya disebut Al-Hamf

Pada derajat yang lebih tinggi lagi yautluwwul Himmahatau
cita-cita yang tinggi ialah hasrat jiwa untuk mgueiatujuan maksimal
yang memungkinkan, baik di bidang ilmu maupun athBlengan kata
lain, ia harus mengerahkan segala jerih payah ser@ampuannya
untuk meraih segala sesuatu yang memungkinkan,dvdiidang ilmu
maupun amal.

Penulis kitab Al-Manazil mengatakan, “Himmah ialadgala
suatu karakter yang mendorong untuk mencapai makseitingga
orang yang bersangkutan tidak sanggup mengekangbdgraling
darinya.®

Dari pengertian motivasi di atas maka bisa diarkedimpulan
bahwa motivasi merupakan suatu proses, serta adargkah laku
yang didorong oleh adanya kebutuhan atau keingdsam diarahkan

pada usaha pencapaian tujuan atau pemenuhan kabutuh

2 Djamaludin Ancok& Fuat Nashori Surog®sikologi Islam Solusi Islam atas Problem-
problem Psikologi(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hal 161.

¥ Muhammad Ahmad Ismail Al-Mugaddanmleraih Cita-cita dengan Semangat
Membara (Jakarta: Robbni Press1996), hal. 5.

**|bid., hal. 5-6.

?® |bid, hal. 6-7.
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b. Macam-macam motivasi

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh manusia mermaun
motivasi khusus dan beraneka ragam bentuknya. Begia dengan
orang yang belajar atau menuntut ilmu. Seseorang akkses dalam
belajarnya, kalau pada dirinya sendiri ada keinguten motivasi untuk
belajar.

Macam-macam motivasi dapat dilihat dari proses tiimga
motivasi yaitu ada yang datang dari dalam indivitan ada yang
datang dari luar individu.

1) Motif ekstrinsik, yaitu motif-motif yang berfungsia, karena
adanya perangsang dari 1d&rSebagai contoh orang rajin belajar
karena akan diberi tahu bahwa sebentar lagi akanjea

2) Motif intrinsik, yaitu motif-motif yang berfungsimy tidak usaha
dirangsang dari luar. Memang dari individu send&lah ada
dorongan itu. Sebagai contoh orang yang hobi meatsac perlu
disuruh untuk membaca karena memang sudah kebigsgan
bahkan bisa pusing kalau tak membaca.

c. Proses terbentuknya motivasi

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa motivasi palean
suatu perubahan tenaga di dalam diri/pribadi sesgoyang ditandai
oleh dorongan afektif dan reaksi-reaksi dalam usabacapai tujuan.
Dalam hal ini Sumadi Suryabrata mengemukakan baldasar

terbentuknya motivasi dibedakan menjadi dua magaity :

%6 Sumadi Suryabrat#®@sikologj hal. 72.



1) Motif-motif bawaan, yaitu motif-motif yang dibawajalk lahir, jadi
ada tanpa dipelajari.

2) Motif-motif yang dipelajari, yaitu motif-motif yandgimbulnya
karena dipelajari. Motif-motif seperti ini serindkalisebut juga
motif-motif yang diisyaratkan secara so$ial.

Sehingga bisa dilihat bahwa motif bawaan merupakatif mpokok,

yaitu motivasi yang timbul disebabkan oleh kebutukialam tubuh,

seperti: lapar, haus, istirahat, dorongan seksarakébagainya.
Sedangkan motif yang dipelajari misalnya belajasuagu
cabang ilmu pengetahuan, dorongan mengejar paatkajabatan dan
sebagainya.
d. Peranan motivasi
Pada ahli pendidikan menempatkan motivasi padasipgang
determinan atau penentu bagi terwujudnya aktivitalévidu manusia
dalam menuju cita-cita. Secara umum ada beberapagre motivasi,
yaitu :

1) Mengarahkan dan mengatur tingkah laku manusia. &adnotif
digambarkan sebagai pembimbing, pengarah dan pentasi
tujuan. Bahwa perbuatan yang bermotif, bergerairdaduatu arah
khusus atau spesifik.

2) Penyeleksi tingkah laku. Dengan adanya motif, ntaigkah laku
manusia tidak membuyar tanpa arah, tetapi teraeplada tujuan

yang terseleksi (terpilih), yang menyiapkan indivitl sendiri.

2" Sumadi Suryabrat#®sikologj hal. 71-72.
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3) Memberi energi dan menahan tingkah laku. Motif gabalasan
atau predisposisi perbuatan, berarti menjadi tepagaorong dan
peningkatan tenaga sehingga terjadilah perbuataig yempak
pada organisme. Motif juga berguna dalam mempeniatm agar
perbuatan itu atau minat berlangsung terus (lafagrgi psikis
yang disediakan tergantung dari besar kecilnyafmbkia motif itu
kuat (besar) maka akan tersedia energi yang basarsebaliknya,

jika motif itu lemah, maka tersedianya juga lerfiah.

2. Tinjauan tentang Belajar

Definisi tentang belajar banyak dikemukakan paig kérena arti
belajar selalu mempunyai hubungan dengan perubadi&n/ang meliputi
keseluruhan aspek tingkah lakunya maupun hanyadtepada beberapa
aspek dari pribadinya.

Belajar adalah “Suatu usaha atau kegiatan yangujban
mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, mgmgaerubahan
tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuagterkmpilan dan

sebagainya®

%8 RBS. FudyartantoPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2002),
hal. 258-259.

29 Ahmad Mudzakir & Joko Sutrisn®sikologi PendidikarfBandung: CV. Pustaka Setia,
1997), hal. 34.



Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakozalalui
pengamatan. Beliau menyebutkan juga bahwa beldmlala suatu proses
perubahan tingkah laku individu melalui interakshdan lingkungar’

Pendapat ini diperkuat oleh Muhammad Ali bahwa peiah
tingkah laku dalam proses belajar adalah akibai ieraksi dengan
lingkungan. Interaksi ini berlangsung secara disg@id Hal-hal yang
disengaja itu antara lain misalnya: Kesiapan unnédakukan sesuatu,
motivasi atau dorongan, tujuan yang hendak dicapai.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat diambil wrsur yang
terdapat dalam belajar.

a. Adanya perubahan tingkah laku

b. Adanya usaha

c. Adanya kecakapan baru yang diperoleh dari latihan

d. Adanya interaksi dengan luar dirinya sendiri atagkungan
e. Ada arah untuk mencapai tujuan.

Melihat pemaparan di atas, maka seseorang diseajabapabila
di dalam dirinya melahirkan suatu pengalaman. Batu pengalaman ke
pengalaman yang lain akan menyebabkan proses pamulsgkah laku
dalam diri seseorang karena sudah tahu ilmu peimggta benar salah dan
kecakapan-kecakapan lain. Jadi ada proses bekjan ada latihan atau

pengalaman.

%0 Oemar HamalikProses Belajar MengajafJakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), hal. 27-
28.

31 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2004), hal. 15.
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F. Metode Penedlitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah termasuk dalam jenis pemelitliapangan
(field research yaitu penelitian dengan cara terjun dan pengamata
langsung ke lokasi penelitian. Jenis penelitianateg@an ini adalah
penelitian kualitatif, karena memahami fenomenaptandangan pelaki.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penétitiadalah
psikologi pendidikan, karena mendeskripsikan sesyahg berhubungan
dengan penghayatan dan tingkah laku serta perbdataaktivitas mental
manusia dalam suatu pendidikan.

2. Penentuan Subyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan sumber untuk memperoleh
keterangan penelitian. Penentuan subyek peneljtiga sering disebut
penentuan sumber data. Adapun yang dimaksud sumdar adhlam
penelitian ini adalah subyek dari mana data daipataleh®

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data dddapala
Madrasah (Dalam hal ini adalah Direktur), 1 Guru li@ Staf Tata usaha,
dan siswa kelas IV awaliyah Madrasah Diniyah Al-Muhaygdonokromo
yang berjumlah 19 siswa. Karena jumlahnya kuramgld#®, maka subyek
penelitian di ambil semua atau di sebut penelijepulasi. Menurut

Suharsimi Arikunto, apabila subyeknya kurang daél,16bih baik diambil

%2 Tim PenyusunPanduan Penulisan Skrips{Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2004, 23.

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakiédkarta: Rineka
Cipta, 1991), hal. 127.
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semua sehingga penelitiannya merupakan penelibpulasi. Tetapi jika
jumlahnya besar, dapat diambil antara 10-15% a@&@52 atau lebih.
Maka penelitian ini termasuk penelitian populasioptasi adalah
keseluruhan subjek penelitih.

Penulis melakukan penelitian pada semua siswa Reélasvaliyah
yang berjumlah 19 siswa, dengan pertimbangan yamglapatkan mereka
sudah dapat menyesuaikan diri dengan lingkungaolagkguru, maupun
materi pelajaran di Madrasah Diniyah. Selain ituekarjuga sudah lebih
dewasa dalam menilai dan mengungkapkan sesuaturyaregka anggap
baik, buruk, menyenangkan maupun tidak menyenangkan

3. Metode Pengumpulan Data Penelitian
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam peareliini
adalah:
a. Metode observasi
Metode observasi merupakan pengamatan dan pemcatata
dengan sistematis atas fenomena-fenomena yanij ditel
Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data tenta
madrasah. Seperti letak geografis, keadaan guryakan, siswa serta
sarana dan prasarana pendidikan. Di samping ita pgngamatan

sikap dan tingkah laku siswa.

34 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakitdkarta: Rineka
Cipta, 2006), hal. 130
% Sutrisno HadiMetodologi Research Jilid, Yogyakarta: Andi, 2004), hal.136.
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b. Metode Wawancara mendalam

Interview atau wawancara merupakan metode penetigagan
cara tanya jawab, responden mengemukakan inforreeaias lisan dan
responden tak perlu menuliskan informasi dalam hgho tatap
muka®® Maksud wawancara adalah mengkonstruksi mengeaaigpr
kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntiepedulian dan lain-
lain 2’

Wawancara mendalam secara umum adalah proses noéehper
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara & gayab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informanoedag yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedogade (
wawancara, di mana pewawancara dan informan terldzam
kehidupan social yang relatif lanfa.Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang motivasi siswa, faktopfadpa saja yang
mempengaruhi siswa dalam belajar Figih di MadrasamyBn Al-
Munajah Wonokromo.

Adapun yang menjadi informan dalam interview ini lata
Kepala madrasah (dalam hal ini adalah direktu§utu Figih, 2 staf
tata usaha, dan 19 siswa kelas IV Awaliyah Madrasatiy&h Al-

Munajah Wonokromo.

% sanapiah FaisaMetodologi Penelitian PendidikaSurabaya: Usaha Nasional, 1982),
hal.213.

37 Lexy Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2002),
hal 161.

% Burhan BunginPenelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebig@k Publik, Dan
llmu Sosial Lainnya(Jakarta: Kencana, 2007), hal. 108.



c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah penyelidikan dari perelihadap
benda-benda tertulis, sebagaimana asal katanya abatokumen
artinya barang-barang tertulis, seperti buku-bukajalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan hdearsebagainy3.
Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleta da
madrasah, di antaranya mengenai perjalanan histiaigasah Diniyah
Al-Munajah Wonokromo, jumlah guru siswa, jumlah kaman, guru
dan pendidikannya, struktur organisasi dan fasilifang ada di
madrasah.
4. Metode Analisis Data

Teknis analisis data penelitian merupakan salah lsagkah yang
sangat penting dalam sebuah proses penelitian &adesinilah hasil
penelitian akan terlihat. Analisis data mencakudurald kegiatan
mengklarifikasi, menganalisis, memakai dan menddsimpulan dari
semua data yang terkumpul dalam tindakan.

Setelah data terkumpul, maka data tersebut dildasikan menjadi
dua kelompok data, yaitu data kualitatif dan datarititatif. Data yang
bersifat kualitatif digambarkan dengan kata-katauakalimat untuk
memperoleh kesimpulan.

Metode yang digunakan oleh penulis dalam mengasatiata
adalah metode deskriptif kualitatif, yakni penalitiyang dimulai dari fakta

empiris di mana peneliti terjun langsung ke lapangmempelajari,

% |bid., hal. 135.
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menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpukan fédnomena yang
ada di lapangaff. Penekanan pada deskriptif menyebabkan format
deskriptif kualitatif lebih banyak menganalisis peikaan data, hanya
memperhatikan proses-proses kejadian fenomenanbkeg@alaman data
ataupun makna data.
Dalam proses menganalisis data menggunakan prosedlisis
sebagai berikuf*
a. Pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka peméisgumpulkan
data dengan menggunakan informasi melalui observesivancara
mendalam, dan dokumentasi
b. Reduksi data
Data-data yang telah direduksi memberikan gamba@rg tajam
tentang hasil pengamatan dan mempermudah pentilik onencarinya
jika sewaktu-waktu diperlukan.
c. Penyajian data
Adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tensysing memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan perigantindakan.
d. Menarik Kesimpulan
Yaitu kesimpulan adalah proses terpenting dan héradtilakukan

dalam analisis data kualitatif. Kesimpulan yangnihd dapat diuji

40 s.Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003),
hal. 181.

“! Imam Suprayogo dan Tobromjetode Penelitian Sosial dan Agan{&andung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2001), hal: 192.
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kebenarannya dan kecocokannya sehingga menunjukyamg

sebenarnya.

G. Sistematika Penulisan

Untuk lebih jelasnya dalam sistematika pembahasaperlu diuraikan
masing-masing bab demi bab, sehingga dapat ditdragkaian pembahasan
secara sistematis.

Bagian awal, yang disebut dengan halaman-halamamafias,
meliputi: Halaman judul skripsi, halaman pernyatahalaman nota dinas
pembimbing, halaman nota dinas konsultan, halanmamggsahan, halaman
motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengatatar isi dan daftar
lampiran.

Bagian utama, yaitu pembahasan yang terdiri atasrbpa bab:

Bab satu merupakan pendahuluan yang menggambarktang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &egupenelitian, kajian
pustaka, metode penelitian dan sistematika pemhahas

Bab kedua membahas tentang, gambaran umum Maddasghh Al-
Munajah Wonokromo yang meliputi letak geografisjassh berdirinya,
struktur organisasi, keadaan guru dan siswanya $edaaan sarana dan
fasilitas yang dimiliki.

Bab tiga berisi tentang hasil penelitian dan perabah yaitu mengenai
proses pembelajaran figih, tingkat motivasi siswéa& IV awaliyah tentang

belajar Figih di madrasahnya, serta faktor-faktmmg mempengaruhi motivasi
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siswa kelas IV awaliyah belajar Figih di Madrasamijah Al-Munajah
Wonokromo.

Bab empat sebagai bab penutup dari skripsi inipuglikesimpulan,
saran-saran serta kata penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini adalah daftar pustdanpiran-lampiran

dan riwayat hidupdurriculum vita8.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melaksanakan penelitian di Madrasah Dink&Munajah

Wonokromo, Pleret, Bantul maka penulis dapat mepuyikan sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan proses pembelajaran figh di kelas IVlipata Madrasah
Diniyah Wonokromo, Pleret, Bantul berjalan kuraragkb Kesimpulan ini
berdasarkan indikator-indikator sebagai berikutjgpavaktu pembelajaran
siswa kurang antusias terhadap pelajaran figih, padu pembelajaran
siswa lebih asyik ramai sendiri dengan temannyakedarginan atau minat
untuk bertanya pada waktu pembelajaran tidak ada.

2. Motivasi siswa dalam belajar figh cenderung hiterog ada yang
mempunyai motivasi rendah, sedang dan tinggi. Umntakgetahui tingkat
motivasi siswa digunakan 4 kriteria. Yang pertardalah antusias siswa
pada waktu pembelajaran berlangsung, antusias sisik bertanya,
kehadiran siswa dan nilai hasil ulangan. Motiwsiva kelas IV Awaliyah
belajar figh tergolong sedang, dibuktikan dengama 4@ siswa yang
menyatakan suka terhadap pelajaran figh dan bekdssalari hasil 4
kriteria tersebut yang menyatakan bahwa hanya edagsgan siswa yang
antusias, tidak ada siswa yang bertanya pada wakeri kesempatan
untuk bertanya, setiap harinya ada sekitar 5 sisavey yidak masuk dan

hasil nilai ulangan figh yang rata-ratanya 6,8 ysergolong sedang.

84



3. Faktor-faktor siswa dalam belajar figh dapat dibagnjadi dua yaitu
faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor plewmtg antara lain;
adanya dukungan motivasi dari orang tua, ruangsks&kolahan yang
bagus sehingga membuat siswa tertarik dan nyaméark ielajar dan
pelajaran figh yang mudah dipahami serta bermanfaai kehidupan
sehari-hari. Sedangkan faktor penghambatnya addtMasi waktu yang
sedikit sehingga pelajaran yang tersampaikan jusgikis, guru yang
kurang kompeten sehingga penyampaian pelajarak tiggksimal, buku
pendukung yang minim sehingga sulit untuk pengeigdanmateri

pelajaran serta kurangnya dana untuk penganggkatapeaaga.

B. Saran-saran
Setelah penulis menyimpulkan dari hasil penelitié8elanjutnya
penulis akan mengajukan beberapa saran:
1. Untuk Kepala Madrasah
a. Alokasi untuk pelajaran figih sebaiknya ditambalpasta materi
bisa tersampaikan dengan baik sehingga siswa jisganiaksimal
dalam menerima pelajaran.
b. Buku panduan supaya diadakan dengan tujuan agam dissa
memperoleh pelajaran figih tidak hanya dari guriagesaja. Selain
itu, guru juga bisa memperkaya materi yang nargampaikan

waktu pembelajaran.
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c. Diadakan penggalian sumber dana untuk penganggéatiperaga
supaya proses pembelajaran berjalan tambah baguguda juga
terbantu.

d. Diadakan pelatihan-pelatihan bagi guru-guru yarigrbenengikuti
bangku perkuliahan supaya guru-guru itu juga bissngetahui
bagaimana cara membuat rancangan pembelajaran rsettale-
metodenya.

e. Peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam Saslaén
pembelajaran di kelas perlu ditingkatkan intensyas sehingga
pelaksaan pembelajaran dapat terkontrol dan bekesiungan.

2. Untuk Guru Mata Pelajaran Figh

a. Agar guru semaksimal mungkin untuk menggunakan deeto
pembelajaran dan teknik-teknik motivasi secaraatiri

b. Pemerataan perhatian dan kontrol terhadap siswa mdala
pembelajaran kiranya perlu lebih intensif sehinggaua siswa
mempunyai esistensi dan merasa penting dalam mengik
pembelajaran

c. Guru sebaiknya meningkatkan profesionalisme danpledemsi.

3. Untuk Staf Administrasi

a. Melengkapi administrasi yang hilang waktu gempa gapa
administrasi sekarang lebih baik

b. Membuat profil madrasah supaya lebih data-datamgnmadrasah

lebih tertata
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4. Untuk Siswa
a. Untuk meningkatkan kemajuan dalam belajar figh ghah
baiknya jika siswa selalu menumbuhkan semangat ddiamya
untuk mengikuti pelajaran di sekolah maupun di rama
b. Hendaklah siswa selalu menjaga ketertiban dan ipdiden saat
mengikuti pelajaran di kelas
c. Sebaiknya siswa lebih aktif untuk mencari pengemaanigmu

figih di luar madrasah supaya ilmu yang dikuasdinderkembang

C. Penutup

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT yang tetemberikan
kenikmatan, limpahan rahmat, taufiq dan inayahrgakia penulis, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Dengan kesadaran yang sejujur-jujurnya, penulisinadahal ini
menyampaikan bahwa penulisan skripsi ini masih darkekurangan dan
kelemahan serta masih jauh dari sempurna, karahatasnya cakrawala
pemikiran dan wawasan penulis. Oleh karena itu kmt#n saran secara
konstruktif sangat diharapkan menambah sesuatu lyarmgakna bagi penulis
khususnya dan para pembaca pada umumnya. Selanjoeémyulis hanya bisa
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnyal&keyganua pihak yang
telah membantu baik material maupun spiritual danmphonan ma’af yang

setulus-tulusnya kepada pembaca, bila kemudiarpdidkekeliruan. Harapan
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penulis semoga tulisan sederhana ini dapat bermamfagi semua pihak

khususnya bagi dunia pensdidikan Agama Islamiiiin.
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